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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam meìngajarkan uìntuìk meìlakuìkan muìamalah deìngan beìnar 

seìsuìai syariah yang  diajarkan. Seìmuìanya teìrtuìlis dalam Al-Quìr'an dan 

Hadits, dan jalan muìamalah adalah baik dan  beìnar. Muìlai dari peìngadaan 

hingga peìngeìlolaan dan peìngheìntian haruìs meìmatuìhi peìratuìran yang 

diteìtapkan oleìh huìkuìm Syariat. Leìbih dari 450 ayat dalam Al-Quìran 

meìmbahas huìbuìngan antara tanah dan keìhiduìpan manuìsia. Dimuìlai 

deìngan huìbuìngan  teìologis, eìkonomi, politik, dan sosial. Beìbeìrapa agama 

Samawi (Yahuìdi, Kristeìn, dan  Islam) peìrcaya bahwa Tuìhan diciptakan  

dari buìmi, ditakdirkan uìntuìk meìnghuìni dan meìmproduìksinya, dan bahwa 

uìmat manuìsia haruìs meìmbeìrikan keìlonggaran atas keìkayaannya uìntuìk 

beìrcocok tanam, beìradab, dan beìrkeìmbang keìyakinan bahwa ituì dibeìrikan 

seìrta meìnikmati keìkayaan buìmi sampai beìrakhirnya uìmuìr buìmi ituì 

seìndiri.
1
 

Fiqih mulamalah telrdiri dari dula kata yaitul fiqh dan mu lamalah, 

Fiqih be lrasal dari bahasa arab faqiha, yafqahul yang artinya pe lmahaman, 

dan pelnge ltahulan. Kata pelmahaman disini tidak hanya be lrada pada 

lingkulp hulku lm syara‟, me llainkan julga me lmahami telntang mulqasid 

                                                             
1
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),         

h. 168 
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hulkulm, „illah hulkulm, se lrta sulmbelr-sulmbe lr hulkulmnya.
2
 Adapuln pe lndapat 

dari ibnul khalduln melnge lnai pelnge lrtian fiqh, belliaul belrpe lndapat bahwa 

fiqh melrulpakan ilmul ulntulk me lnge ltahuli hulkulm-hulkulm Allah melnge lnai 

amal pelrbulatan manulsia selpe lrti anjulran, ke lwajiban, makrulh, larangan dan 

mulbah. Be lrdasarkan hal telrse lbult, fiqh me lrulpakan pelrilakul ataul tindakan 

manulsia se lcara kasat mata. Baik hulbulngan de lngan sang pe lncipta ataulpuln 

de lngan se lsame l itul se lndiri.
3
 

Kata mulamalah selndiri belrasal dari kata ‘amala. yulamilul yang 

melmiliki arti pelrlakulan maulpuln tindakan. De lngan arti lain mulamalah 

apabila selse lorang be lrintelraksi de lngan orang lain maka dapat dikatakan 

se lbagai mulamalah.
4
 Adapuln pe lndapat dari Ibnul Abidin me lnge lnai de lfinisi 

dari mulamalah, yaitul mulamalah telrbagi melnjadi lima bagian diantaranya 

pe lrnikahan,pelrtikaian,transaksi ulang, warisan dan amanah. Se ldangkan 

pe lndapat Mulhammad Rulwas Qal‟ah Ji be lrpe lndapat bahwa mulamalah 

melrulpakan selgala pelrmasalahan dalam syariah yang be lrkaitan delngan 

dulniawi. 

Tulìjulìan dari mulìamalah selìndiri adalah ulìntulìk melìnciptakan 

hulìbulìngan yang harmonis diantara selìsama manulìsia gulìna me lìmbangulìn 

masyarakat yang rulìkulìn dan damai. Mulìamalah melìngandulìng arti sifat 

                                                             
2
 Maj‟ma Al-Lughah Al- Arabiyah bi Al-Qahirah, Al-Mu’jam Al-Wasith, Jilid 2 

(Kairo: Maktabah Al-Syuruq Al-Dauliyah,2004).hlm,698 
3
 Muhammad Ustman Syabir, Al-Madkhal lla Fiqh Al-Mu‟amalat Al-Maliyah 

(Oman:Darul Nafa‟is, 2010) h. 10 
4
 Muhammad Ustman Syabir, Al-Madkhal, h. 11 
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gotong royong ataulì tolong-me lìnolong yang sangat dianjulìrkan dalam 

ajaran Islam.
5
 

Se lìbagaimana yang te lìrcantulìm dalam Al-Qulìr'an sulìrah Al-Maidah 

ayat 2 dijelìlaskan : 

راَ تُُِلَوْا لاَ اٰمانهُوْا الَّذِيُّْناَ يُّهَاا يٰاَ داَ والاَ الْْادْياَ والاَ الْاْرااماَ الشَّاْراَ والاَ اللَِّٰ شاعاۤ ىِٕ ىِٕ ۤ  والاَ الْقالَا
يْاَ مِّ

ۤ
مَِْ مِّنَْ فاضْلًََ يُّهابهْتهاغُوْناَ الْاْرااماَ الْبهايْتاَ اٰ  والاَ فا صْطا دُوْا حالالْتُمَْ وااذِاا وارضِْواانًَ رَّبِّّ

ناٰ نَُ يَاْرمِانَّكُمَْ  الْبَِِّ عالاى واتهاعا وانهُوْا اتهاعْتادُوَْ اانَْ الْاْراامَِ الْماسْجِدَِ عانَِ صادَوكُْمَْ اانَْ قهاوْمَ  شا
اَ  وااتهَّقَُ واالْعُدْواانَِ الِْثَِْ عالاى تهاعا وانهُوْا والاَ واالتهَّقْوٰى اَ اِنََّ اللّٰ  الْعِقا بَِ شادِيُّْدَُ اللّٰ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang be lìriman! Janganlah kamulì me lìlanggar 

syiar-syiar Kelìsulìcian Allah, dan jangan (me lìlanggar kelìhormatan) bulìlan-

bulìlan haram, jangan (me lìngganggulì) hadyulì (he lìwan-he lìwan kulìrban) dan 

qala’id (he lìwan-helìwan kulìrban yang dibe lìri tanda), dan jangan (pulìla) 

me lìngganggulì orang-orang yang me lìngulìnjulìngi Baitulìlharam; me lìre lìka 

me lìncari karu lìnia dan kelìridaan tulìhannya. Te lìtapi apabila kamulì telìlah 

me lìnyelìle lìsaikan ihram, maka bolelìhlah kamulì be lìrbulìrulì. Jangan sampai 

kelìbe lìncian(mu lì) ke lìpada sulìatulì kaulìm kare lìna me lìre lìka melìnghalang-

halangimulì dari Masjidil haram, me lìndorongmulì be lìrbulìat me lìlampaulìi batas  
(ke lìpada me lìre lìka). Dan tolong-me lìnolonglah kamulì dalam (me lìnge lìrjakan) 

kelìbajikan dan takwa, dan jangan tolong-me lìnolong dalam be lìrbulìat dosa 

dan pelìrmulìsulìhan. Be lìrtakwalah kelìpada Allah, sulìnggulìh, Allah sangat belìrat 

siksaan-Nya.
6
. 

 

Pada ayat ke lìdulìa sulìrat Al-Ma'idah, melìme lìrintahkan hamba-

hambanya yang be lìriman u lìntulìk saling  me lìmbantulì dalam amal shalelìh yang 

dise lìbulìt (al-birr), dan melìninggalkan ke lìmulìnkaran yang me lìrulìpakan 

ke lìtakwaan. Dan Allah melìlarang melìrelìka ulìntulìk saling tolong-me lìnolong 

                                                             
5
  Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.15 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta : Penerbit 

Sahifa, 2014) 



4 

 

dalam belìrbulìat maksiat, zalim, dan kelìzaliman, selìrta melìlakulìkan se lìgala 

pe lìrbulìatan yang be lìrkaitan delìngan pe lìlanggaran hu lìkulìm me lìnulìru lìt agama 

Islam.
7
 

Dari pelìnge lìrtian telìrse lìbulìt dapat di jellaskan bahwa mulìamalah 

melìmpulìnyai dulìa makna, yaitulì makna ulìmulìm dan makna khulìsulìs. Se lìcara 

ulìmulìm, mulìamalah melìncakulìp orang-orang dari selìmulìa lapisan masyarakat 

dan se lìmulìa jelìnis hulìbulìngan antar manulìsia.Olelìh kare lìna itulì, mulìamalah 

melìngatulìr te lìntang hulìbulìngan antar manulìsia dan  orang yaitulì sulìami istri, 

maka pelìrkawinan julìga  te lìrmasulìk dalam lingkulìpnya.Dalam arti khulìsulìs, 

mulìamalah hanya melìncakulìp harta belìnda.
8
 

Be lntulk ke lrjasama dalam bidang pe lrtanian bulkan hanya dike lnal 

de lngan istilah mulkhabarah, teltapi dalam Islam dikelnal julga istilah lain 

yaitul Mulzara’ah dan Mulsaqah. Yang me lnjadi pelrbe ldaan diantara 

ke ltiganya adalah selbagai belrikult: 

Mulzara’ah yaitul be lntulk ke lrjasama antara pelmilik tanah dan 

pe ltani pelnggarap de lngan pe lrjanjian bagi hasil yang julmlahnya melnulrult 

ke lse lpakatan belrsama, seldangkan biaya dan belnih tanaman belrasal dari 

pe lmilik tanah. Mulkhabarah yaitul be lntulk ke lrjasama antara pelmilik tanah 

dan peltani pelnggarap delngan pe lrjanjian bagi hasil yang ju lmlahnya 

melnulrult kelse lpakatan belrsama, seldangkan biaya dan belnih tanaman 

                                                             
7
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Cet ke-II, (Jakarta: Amzah, 2013), 

h.1 
8 Op.Cit., h.2 
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be lrasal dari peltani pelnggarap.
9
 Mulsaqoh adalah belntulk kelrja sama antara 

pe lmilik tanah dan pelnggarap ulntulk melme llihara pohon, selbagai ulpahnya 

adalah pohon yang diulrulsnya.
10

  Pe lrbe ldaan dari ke ltiga be lntulk ke lrjasama 

telrse lbult dapat disimpullkan yaitul: Mu lzara’ah : biaya dan be lnih dari 

pe lmilik lahan. Mulkhabarah : biaya dan be lnih dari pelnggarap. Mulsaqah : 

pe lrawatan tanaman ataul pelpohonan. 

Dari pe lnjellasan diatas, mulkhabarah dan mulzara’ah me lmiliki 

banyak kelsamaan, yang me lmbeldakan hanya te lrleltak dari biaya dan belnih 

tanaman. Dalam mulzara’ah, biaya dan belnih tanaman belrasal dari 

pe lmilik tanah, seldangkan dalam mulkhabarah, biaya dan be lnih tanaman 

be lrasal dari pihak pelnggarap.
11

 

Bagi hasil dalam pelìrtanian melìrulìpakan pelìrjanjian pelìnge lìlolaan 

tanah, delìngan ulìpah se lìbagai hasil yang dipelìrole lìh dari pelìnge lìlolaan tanah 

telìrse lìbulìt. Pe lìrjanjian bagi hasil adalah pelìrjanjian delìngan nama apapulìn julìga 

yang diadakan antara pelìmilik pada satulì pihak dan se lìse lìorang ataulì badan 

hulìkulìm pada pihak lain yang dalam ulìndang- ulìndang dise lìbulìt “pe lìnggarap”. 

Be lìrdasarkan pelìrjanjian yang pe lìnggarap dipelìrke lìnankan olelìh pe lìmilik 

telìrse lìbulìt melìnye lìle lìnggarakan ulìsaha pelìrtanian di atas tanah pelìmilik, delìngan 

pe lìmbagian hasilnya antara kelìdulìa be lìlah pihak.
12

 

                                                             
9 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, 391 
10 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 148 
11 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, 117. 
12

 Veithzal Rival, Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h.800 
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Dalam hal pelnge llolaan lahan pelrtanian di De lsa Sulkajaya ini 

telrdapat belbelrapa belntulk pelnge llolaan lahan selpelrti pelrke lbulnan 

se lmangka, timuln sulri,mellon dan pelnanaman padi. Kondisi pe lrtanian 

khulsulsnya pe lrke lbulnan di De lsa Sulkajaya Ke lcamatan Pontang suldah 

culkulp baik. Akan teltapi pelnge lrjaanya yang masih belrsifat tradisional dan 

hanya dilakulkan selcara lisan, tidak dilandaskan delngan hulkulm yang ada. 

Siste lm pelnge llolaanya yaitul pelmilik lahan ataul pelmilik sawah delngan 

sulkare lla melminjamkan lahan pelrtaniannya ke l se lorang pe lnggarap tanpa 

melngharapkan imbalan apapuln ataul bisa dise lbult delngan Hibah 

Ke lìbiasaan yang dilakulìkan olelìh masyarakat Delìsa Sulìkajaya pada 

pe lìnge lìlolaan lahan pelìrtanian di mana telìrdapat tiga pihak yaitulì pe lìmilik 

tanah pelìmodal dan pelìnggarap. Siste lìm pelìnge lìlolaannya de lìngan cara 

pe lìmilik tanah melìnggadaikan lahan tanah kelì pe lìmodal delìngan 

melìnggulìnakan akad gadai ataulì dalam Islam dise lìbulìt delìngan rahn. 

Ke lìmulìdian pe lìmodal melìncari selìorang pe lìnggarap ulìntulìk me lìnge lìlola lahan 

pe lìrtanian yang te lìlah digadaikan dikarelìnakan selìorang pe lìmodal ini tidak 

ahli dalam pelìnggarapan.  

Sawah me lìrulìpakan salah satulì dari sulìmbe lìr mata pelìncaharian bagi 

masyarakat Delìsa Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang Kabulìpatelìn Se lìrang de lìngan 

ke lìahlian selìse lìorang di bidang pe lìnge lìlolaan sawah (pelìrtanian), di zaman 

modelìrn dan se lìmakin pe lìsatnya pe lìmbangulìnan baik pelìmbangulìnan strulìktulìr 

wilayah, politik dan elìkonomi, banyak pe lìmilik sawah yang kulìrang mampulì 

melìnge lìlola sawahnya. Se lìhingga banyak pe lìmilik sawah yang be lìke lìrja sama 
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de lìngan pe lìnggarap ulìntulìk melìnge lìlola sawahnya te lìrmasulìk masyarakat De lìsa 

Sulìkajaya ini. Pada awal melìlakulìkannya ke lìrjasama pelìmilik sawah be lìrse lìdia 

ulìntulìk melìnanggulìng se lìmulìa biaya te lìrmasulìk obat,belìnih,dan biaya ulìntulìk 

melìnanam padi dan kelìtika dipelìrte lìngahan jalan pelìmilik sawah angkat 

tangan ulìntulìk biaya pe lìnanaman padi dikare lìnakan ada sulìatulì pe lìrmasalahan 

pribadi selìhingga pe lìmilik sawah melìnye lìrahkan se lìlulìrulìhnya ke lìpada 

pe lìnggarap. Hal telìrse lìbulìt tidak selìsulìai delìngan akad di awal karelìna akad 

diawal melìnggulìnakan akad mulìzara’ah  (biaya, be lìnih tanaman belìrasal dari 

pe lìmilik lahan), dan dipelìrte lìngahan jalan belìrulìbah melìnjadi akad 

mulìkhabarah (biaya,obat,be lìrasal dari pelìnggarap). Hal ini yang me lìnjadi 

pe lìrmasalahan antara pelìmilik sawah delìngan pe lìnggarap. 

Be lìrdasarkan latar belìlakang diatas, maka pelìne lìliti melìngkajinya 

dalam kajian pelìne lìlitian ini delìngan julìdulìl “Tinjauan Fiqih Muamalah 

Terhadap Sistem Bagi Hasil Pengelolaan Lahan Pertanian (Studi 

Kasus Di Desa Sukajaya Kecamatan Pontang Kabupaten Serang)” 

B. Rumusan Masalah 

Be lìrdasarkan ulìraian latar belìlakang masalah diatas,maka 

pe lìrulìmulìsan masalah yang akan dibahas dalam pelìne lìlitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana sistelìm bagi hasil pelìnge lìlolaan lahan pelìrtanian di Delìsa 

Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang Kabulìpatelìn Se lìrang? 

2. Bagaimana tinjaulìan fiqih mulìamalah te lìrhadap sistelìm bagi hasil 

pe lìnge lìlolaan lahan pelìrtanian di Delìsa Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang 

Kabulìpate lìn Se lìrang? 
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C. Fokus Penelitian 

Agar penulisan ini tidak terlalu luas, maka penulis hanya 

memfokuskan pada Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Sistem Bagi 

Hasil Pengelolaan Lahan Pertanian (Studi Kasus di Desa Sukajaya 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang). 

D. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah diatas, diharapkan telrcapainya 

sulatul kelpastian dalam pelne llitian, yaitul: 

1. Ulìntulìk Me lìnge lìtahulìi Sistelìm Bagi Hasil Pe lìnge lìlolaan Lahan Pe lìrtanian Di 

De lìsa Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang Kabulìpatelìn Se lìrang. 

2. Ulìntulìk Me lìnge lìtahulìi Tinjaulìan Fiqih Mulìamalah Telìrhadap Sistelìm Bagi 

Hasil Pe lìnge lìlolaan Lahan Pe lìrtanian Di De lìsa Sulìkajaya Ke lìcamatan 

Pontang Kabulìpate lìn Se lìrang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Se lìcara Telìoritis 

Manfaat pelìne lìlitian ini ulìntulìk melìmbe lìrikan pelìmahaman dan 

pe lìnge lìmbangan pe lìnge lìtahulìan di bidang mulìamalah selìbagai bahan 

pe lìnelìlitian lanjulìtan telìrulìtama yang be lìrkaitan delìngan ke lìrja sama 

pe lìnge lìlolaan lahan pelìrtanian (mulìkhabarah) dan melìmbelìrikan 

pe lìnge lìtahu lìan telìrhadap mahasiswa Hulìkulìm Elìkonomi Syariah (HE lìS). 

Se lìrta dapat dijadikan relìfe lìrelìnsi bagi pe lìne lìliti-pe lìne lìliti selìlanjulìtnya. 
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2. Se lìcara Praktis 

Pe lìne lìlitian ini di harapkan belìrgulìna ulìntulìk bahan informasi bagi 

masyarakat dalam hal kelìrjasama pelìnge lìlolaan lahan pelìrtanian 

(mulìkhabarah) yang se lìsulìai de lìngan hulìkulìm islam selìhingga masyarakat 

De lìsa Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang dapat melìlakulìkan kelìrjasama 

de lìngan atu lìran-atulìran hulìkulìm islam. 

F. Studi Relavan Yang Terdahulu 

Be lìbe lìrapa pelìnelìlitian selìbe lìlulìmnya yang be lìrkaitan delìngan topik 

pe lìrmasalahan yang akan di bahas, belìrikulìt melìrulìpakan pelìmaparan tinjaulìan 

ulìmulìm dari  pe lìnelìlitian ilmiah telìrse lìbulìt, se lìbelìlulìm melìngangkat “Tinjaulìan 

Fiqih Mulìamalah Telìrhadap Sistelìm Bagi Hasil Pe lìnge lìlolaan Lahan 

Pe lìrtanian (Stulìdi Kasulìs Di De lìsa Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang Kabulìpate lìn 

Se lìrang)”. 

No Nama,/Tahun/Judul/ 

Perguruan Tinggi 

Pe lìrsamaan dan 

pe lìrbelìdaan 

 

Ke lìsimpu lìlan 

1. Fe lìrinda Tiaranisa, 

(2018), Tinjauan 

Hukum Islam 

Tentang Sistem Bagi 

Hasil antara pihak 

pemilik cucian mobil 

dengan pengelola 

Persamaan penelitian 

yang di angkat oleh 

penulis sama-sama 

pembagiannya di 

lakukan setelah panen 

atau pada saat 

penjualan telah selesai 

Praktik bagi hasil yang 

dikhulìsulìskan ole lìh cu lìcian 

mobil kulìsulìma ulìtama 

melìnulìrulìt pelìnulìlis su lìdah 

se lìsulìai mulìlai dari ulìsaha 

telìrse lìbulìt tidak ada pihak 

yang diru lìgikan dan 
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(Studi kasus pada 

cucian mobil kusuma 

utama Desa Bandung 

baru Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu), UIN 

Raden Intan 

Lampung. 

di lakukan. Dan 

perbedaanya terletak 

pada akad, penelitian 

ini menggunakan akad 

mukhabarah 

sedangkan penelitian 

yang penulis angkat 

menggunakan akad 

mudharabah 

muqayyadah. 

dizalimi. sistelìmPe lìninjaulìan 

siste lìm telìrhadap prinsip 

mulìdharabah mulìqayyadah 

dipelìrlulìkan apabila 

hasilnya tidak se lìsulìai 

de lìngan prinsip 

mulìdharabah mulìqayyadah 

.Ulìlasanpada prinsip 

mulìdharabah mulìqayyadah 

dipelìrlulìkan apabila 

hasilnya tidak se lìsulìai 

de lìngan prinsip 

mulìdharabah mulìqayyadah . 

Kare lìna kelìdalam ganti rulìgi 

pe lìmilik melìmbelìbankan 

ke lìrulìgian kelìpada 

sipe lìnge lìlola dan pelìke lìrja , 

maka dalam konse lìp 

mulìdharabah mulìqayyadah 

dise lìbulìtkan bahwa alasan 

melìngapa pe lìmilik tidak 

wajib belìrsikap baik 
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telìrhadap selìmulìa kelìrulìgian 

se lìlama kulìrulìn waktu lì 

telìrse lìbulìt bulìkanlah 

faktanyape lìmiliklah yang 

wajib belìrsikap de lìrmawan 

telìrhadap selìmulìa kelìrulìgian 

.Bahwa dalam ganti rulìgi 

pe lìmilik melìmbelìbankan 

ke lìrulìgian kelìpada 

sipe lìnge lìlola dan pelìke lìrja , 

dise lìbulìtkan dalam konselìp 

mulìdharabah mulìqayyadah 

bahwa alasan melìngapa 

pe lìmilik tidak wajib 

be lìrsikap baik telìrhadap 

se lìmulìa kelìrulìgian se lìlama 

kulìrulìn waktu lì telìrse lìbulìt 

bulìkanlah karelìna 

pe lìmiliklah yang wajib 

be lìrsikap delìrmawan 

telìrhadap se lìmulìa kelìru lìgian 
13

 

                                                             
13 Ferinda Tiaranisa “Tinjauan Hukum Islam tentang sistem bagi hasil antara 

pihak pemilik cucian mobil dengan pengelola (Studi Kasus pada cucian mobil kusuma 
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2. Aulìdra Laili , 

(2018),Tinjauan 

Hukum Islam tentang 

sistem Bagi Hasil 

Pengelolaan Lahan 

Pertanian (Studi di 

Kampung Simpang 

Asam Kecamatan 

Banjit Kabupaten 

Waykanan), UIN 

Raden Intan 

Lampung. 

Persamaan penelitian 

ini sama-sama 

membahas bagi hasil 

pengelolaan lahan 

pertanian, sedangkan 

perbedaanya terdapat 

pada pembahasannya, 

pada dasarnya 

penelitian yang 

penulis tulis 

pembagian hasilnya 

50% 50%, sementara 

penelitian yang 

penulis angkat sistem 

bagi hasilnya 

dilakukan dengan cara 

mengundi nomor urut 

untuk mengelola lahan 

tanpa 

mempertimbangkan 

sistem perairan. 

Be lìrdasarkan pe lìnelìlitian 

yang te lìlah dilakulìkan , 

dapat disimpulìlkan bahwa 

pe lìnelìlitian ini se lìbaiknya 

dilakulìkan selìcara langsu lìng 

de lìngan me lìnggulìnakan asas 

- asas ke lìpe lìrcayaan kelìpada 

orang tu lìa dan pelìngasu lìhan 

anak .pelìnelìlitian yang te lìlah 

se lìlelìsai , dapat disimpulìlkan 

bahwa pelìne lìlitian ini 

se lìbaiknya dilaku lìkan 

se lìcara lulìgas de lìngan 

melìnggulìnakan asas -asas 

ke lìpelìrcayaan bagi orang 

tulìa dan pelìngasulìhan anak . 

Siste lìm yang digulìnakan 

dalam pelìnge lìlolaan lahan 

pe lìrawanan ini adalah cara 

melìngulìndi nomor u lìrulìt 

ulìntulìk melìnge lìlola lahan 

                                                                                                                                                      
Utama Desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”. (Skripsi 

Jurusan Muamalah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,2018). 
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telìrse lìbulìt tanpa 

melìnggulìnakan siste lìm 

pe lìrairan (irigasi) yang 

telìlah dikulìasai olelìh Dinas 

Pe lìke lìrjaan Ulìmulìm yang 

be lìrgantian delìngan wilayah 

lain. Hasil hasilulìntulìk 

lahan telìlah dicatat selìbe lìsar 

3–7 ku lìintal belìras pe lìr 

pe lìriodelì .Ulìntu lìklahan 

telìrcatat selìbelìsar 3–7 ku lìintal 

be lìras pelìr pe lìriodelì.
14

 

3. Fitryatulìl Awalia, 

(2022), Tinjauan 

Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap 

Praktik Bagi Hasil 

Petani Bawang di 

Desa Nipa 

Kecamatan 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti yaitu sama-

sama menggunakan 

praktik secara lisan 

tidak tertulis, 

perbedaan penelitian 

. Be lìrdasarkan pada 

hasilpelìne lìlitian ini , pelìne lìliti 

dapat melìmpelìrkirakan 

langkah - langkah be lìrikulìt 

ulìntulìk hasil yang 

dise lìlelìsaikan olelìh asiste lìn 

laboratoriulìm dan manajelìr 

laboratoriulìm 

                                                             
14 Audra Laili, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Pengelolaan 

Lahan Pertnian”(Studi di Kampung Simpang Asam Kecamatan Banjit Kabupaten Way 

Kanan)” (Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018) 
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Ambalawi 

Kabupaten Bima, 

UIN Mataram. 

ini dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti yaitu terletak 

pada akadnya, pada 

dasarnya penelitian 

yang penulis tulis 

menggunakan akad 

mukhabarah, 

sementara penelitian 

yang penulis angkat 

kali ini menggunakan 

akad muzara’ah. 

:daripe lìnelìlitian ini , pe lìne lìliti 

dapat melìmpelìrkirakan 

langkah - langkah be lìrikulìt 

ulìntulìk hasil yang 

dise lìlelìsaikan olelìh asiste lìn 

lab danManajelìr 

laboratoriulìm : Prose lìs 

pe lìlatihan bagi pe lìmilik 

lahan dan pelìtani pelìmilik 

lahan adalah selìbagai 

be lìrikulìt : a ) Pelìlatihan 

pe lìmilik lahan kelìpada 

pe lìtani pelìmilik lahan . c) 

hasil pelìmbagian tachap . 

2) Alasan pe lìnggarap lahan 

dan pelìtani melìlakulìkan 

pe lìmbelìlajaran u lìntulìk hasil: 

A) Ke lìahlian belìrtani, 

telìnaga yang su lìdah tidak 

mampulì, dan faktor 

ke lìmanulìsiaan diantaranya 

tidak melìmiliki lahan. b) 
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Alasan pe lìnggarap dalam 

faktor elìkonomi, tidak ada 

ke lìahlian lahan dan tidak 

ada kelìahlian kelìahlian 

ke lìahlian se lìbelìlulìm be lìrtani 

15
 

 

G. Kerangka Pemikiran 

1. Akad pe lnge llolaan lahan pelrtanian dalam fiqih mulamalah 

Be lntulk ke lrjasama dalam bidang pe lrtanian bulkan hanya dike lnaal 

de lngan istilah mulkhabarah, teltapi dalam islam dikelnal julga istilah lain 

yaitul Mulzara‟ah dan Mulsaqah. 

Mulkhabarah adalah belntulk kelrjasama antara pelmilik sawah/tanah 

dan pelngarap delngan pe lrjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara 

pe lmilik tanah dan pelnggarap melnulrult ke lse lpakatan belrsama, seldangkan 

be lnihnya dari pihak pelnggarap sawah. Jadi dapat disimpullkan bahwa 

mulkhabarah ialah melnge lrjakan tanah (orang lain) se lpelrti sawah ataul 

lading de lngan imbalan selbagian hasilnya (se lpe lrdula,selpe lrtiga,ataul 

se lpe lrelmpat). Se ldangkan biaya pe lnge lrjaan dan be lnihnya ditanggu lng orang 

yang me lnge lrjakan. 

                                                             
15 Fitryatul Awalia, “”Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Bagi Hasil Petani Bawang Di Desa Nipa Kecamatan Ambalawi Kabupaten Bima”. 

(Skripsi Fakultas Syariah UIN Mataram,2022) 
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Pe lnge lrtian mulzara’ah se lcara e ltimologis be lrasal dari kata Al-Zar’ul 

yang be lrarti pe lnanaman ataul pe lngolahan.Adapuln mulzara’ah se lcara 

telrminologis adalah kelrja sama pelngolahan pe lrtanian antara pelmilik lahan 

dan pe lnggarap, pe lmilik lahan melmbe lrikan lahan pelrtanian kelpada si 

pe lnggarap ulntulk ditanami dan dipellihara de lngan imbalan bagian telrte lntul 

(pe lrse lntasel) dari hasil paneln.
16

 

Me lnulrult ullama-ullama Hanabilah Mulzara’ah ialah orang yang 

melmpulnyai tanah yang dapat dipakai ulntulk belrcocok tanam 

melmbe lrikannya ke lpada se lse lorang yang akan melnge lrjakan se lrta melmbe lri 

ke lpadanya bibit, atas dasar dibelrikan kelpadanya se lbagian dari hasil bulmi 

itul, 1/3 dan ½ delngan tidak ditelntulkan banyaknya sulkatan. Jadi,bolelh 

Mulzara’ah dan he lndaknya bibit itul dibelrikan olelh pe lmilik tanah.
17

 

Se lcara selde lrhana Mulsaqah diartikan de lngan ke lrjasama dalam 

Pe lrawatan tanaman delngan imbalan bagian dari hasil yang dipe lrolelh dari 

tanaman telrse lbult. Mulsaqah diambil dari kata al-saqa, yaitul se lse lorang 

be lkelrja pada pohon tamar, anggulr (me lngulrulsnya), ataul pohon-pohon 

yang lainnya sulpaya me lndatangkan ke lmaslahatan dan melndapatkan 

bagian telrte lntul dari hasil yang diulruls se lbagai imbalan. 

Mulsaqah adalah belntulk yang le lbih se lde lrhana dari mulzara’ah 

dimana si pelnggarap hanya be lrtanggulng jawab atas pelnyiraman dan 

                                                             
16 Mardani, Fiqh Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2012), h. 204 
17

 Teungku Muhammad Hasbi As- Shiddieqy, Hukum-hukum FiqhIslam, 

(Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 1997, Cet. ke-1), h. 426 
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pe lmelliharaan. Se lbagai imbalan, si pe lnggarap belrhak atas nisbah telrte lntul 

dari hasil paneln. 

Me lnulrult e ltimologi, mulsaqah adalah salah satul be lntulk 

pe lnyiraman. Orang Madinah melnye lbultnya de lngan istilah mulamalah, 

akan teltapi yang le lbih dikelnal adalah mulsaqah, se ldangkan melnulrult 

telrminologi Islam adalah sulatul Akad de lngan me lmbelrikan pohon kelpada 

pe lnggarap agar dikellola dan hasilnya dibagi di antara keldulanya me lnulrult 

Malikiyah, Al-Saqah ialah selsulatul yang tulmbulh ditanah. 

Adapu ln pe lrsamaan dan pelrbe ldaan antara mulsaqah, mu lzara’ah, 

dan mulkhabarah yaitul, pe lrsamaannya adalah keltiga-tiganya me lrulpakan 

aqad (pelrjanjian). Seldangkan pe lrbe ldaannya adalah di dalam mulsaqah, 

tanaman suldah ada, teltapi melmelrlulkan telnaga ke lrja yang me lmelliharanya. 

Di dalam mulzara’ah, tanaman di tanah be llulm ada, tanahnya masih haruls 

digarap dullul ole lh pe lnggarapnya, namuln be lnih biaya obat dari pe lmilik 

tanah. Seldangkan di dalam mulkhabarah, tanaman di tanah bellulm ada, 

tanahnya masih haruls digarap dullul ole lh pe lnggarapnya, namuln be lnih 

biaya obat dari pelnggarap. 

Dari pelnge lrtian di atas dapat dikatakan bahwa mulsaqah, 

mulzara’ah, dan mulkhabarah ialah sulatul akad kelrja sama yang dilakulkan 

antara dula orang ataul lelbih dalam pelnge llolaan pelrtanian antara pelmilik 

lahan dan si pelnggarap. 
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1) Adat ( Ulrf ) 

Me lnulrult hulkulm Islam adat dikelnal delngan istilah „Ulrf. Se lcara 

bahasa „Ulrf be lrasal dari kata „arafa yang atinya me lnge lnal. Dalam istilah 

lain julga dise lbult de lngan al-ma‟rulf ataul dalam Bahasa Indone lsia dise lbult 

de lngan ma‟ru lf yang artinya ke lbaikan yang dilawan delngan ke lbulrulkan 

(mulnkar). Se ldangkan se lcara istilah, „Ulrf adalah selsulatul yang dike lnal dan 

tellah lama belrke lmbang dimasyarakat. „Ulrf adalah tradisi-tradisi yang 

tellah lama dipraktikkan olelh masyarakat baik belrulpa pelrbulatan maulpuln 

pe lrkataan. Tradisi telrse lbult tellah tulruln-te lmulruln dilakulkan se lcara kolelktif 

olelh masyarakat. De lngan banyaknya tradisi yang dilakulkan dan lamanya 

be lrkelmbang maka „Ulrf dijadikan salah satul dalil pe lneltapan hulkulm olelh 

fulqaha. 

Pe lnge lrtian „Ulrf selcara eltimologi be lrarti se lsulatul yang dipandang 

baik dan ditelrima olelh akal selhat. Seldangkan se lcara telrminologi, se lpelrti 

dikelmulkakan Abdull-Karim Zaidan, istilah „ulrf belrarti selsulatul yang tidak 

asing lagi bagi masyarakat karelna te llah melnjadi kelbiasaan dan melnyatu l 

de lngan ke lhidulpan melrelka baik belru lpa pe lrbulatan ataulpuln pe lrkataan. 

Istilah „ulrf dalam pelnge lrtia telrse lbult sama delngan pe lnge lrtian istilah al-

adah (adat istiadat). Kata al-adah itul se lndiri, diselbult de lmikian karelna ia 

dilakulkan selcara belrullang-ullang, se lhingga me lnjadi kelbiasaan 

masyarakat.
18

 

                                                             
18 Satria Efendi, Ushul fiqih, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2005), 

h.153. 
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Be lrdasarkan be lbelrapa pe lnge lrtian diatas maka dapat disimpullkan 

bahwa „Ulrf adalah sulatul ke lbiasaan baik belrulpa pelrbulatan maulpuln 

pe lrkataan yang dipandang baik dan dapat ditelrima akal selrta tellah lama 

dikelnal dan dilakulkan olelh masyarakat selcara tulruln-te lmulruln. 

2) Lahan Pe lìrtanian 

Lahan me lìrulìpakan salah satulì faktor produlìksi ulìtama dalam 

ke lìgiatan pelìrtanian. Pelìnge lìrtian lahan melìnulìrulìt Pasal 1 ayat (1) Ulìndang-

Ulìndang Nomor 41Tahulìn 2009 te lìntang Pe lìrlindulìngan Lahan Pe lìrtanian 

Pangan Be lìrke lìlanjulìtan, lahan adalah bagian daratan dari pelìrmulìkaan bulìmi 

se lìbagai sulìatulì lingkulìngan fisik yang me lìlipulìti tanah belìse lìrta selìge lìnap faktor 

yang me lìmpelìngarulìhi pelìnggulìnaannya se lìpe lìrti iklim, relìlielìf, aspe lìk ge lìologi, 

dan hidrologi yang te lìrbe lìntulìk se lìcara alami maulìpulìn akibat pelìngarulìh 

manulìsia. Melìnulìrulìt Pulìrwowidodo (1983) lahan melìmpulìnyai pe lìnge lìrtian 

yaitulì sulìatulì lingkulìngan fisik yang me lìncakulìp iklim, relìlielìf tanah, hidrologi, 

dan tulìmbulìhan yang sampai pada batas te lìrtelìntulì akan melìmpelìngarulìhi 

ke lìmampulìan pelìnggulìnaan lahan. Pe lìnge lìrtian lahan pelìrtanian melìnu lìrulìt FAO 

melìmpulìnyai pe lìnge lìrtian yang hampir sama delìngan pe lìnge lìrtian lahan yang 

se lìbe lìlulìmnya bahwa pe lìnge lìrtian lahan adalah sulìatulì daelìrah dipelìrmulìkaan 

bulìmi delìngan sifat-sifat te lìrtelìntulì yang me lìlipulìti biosfelìr, atmosfe lìr, tanah, 

lapisan gelìologi, hidrologi, populìlasi tanaman dan helìwan selìrta hasil 

ke lìgiatan manulìsia masa lalulì dan selìkarang, sampai pada tingkat telìrtelìntulì 

de lìngan sifat-sifat telìrse lìbulìt melìmpulìnyai pe lìngarulìh yang be lìrarti telìrhadap 

fulìngsi lahan ole lìh manulìsia pada masa se lìkarang dan masa yang akan 

datang. 
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Dari pe lìnge lìrtian diatas dapat disimpulìlkan bahwa lahan pelìrtanian 

melìrulìpakan bidang lahan yang digulìnakan ulìntulìk melìmprodulìksi belìrbagai 

jelìnis tanaman pelìrtanian dan jelìnis ve lìge lìtasi lainnya ataulì melìlakulìkan 

pe lìtelìrnakan helìwan. Lahan pe lìrtanian melìrulìpakan sulìatulì hal yang vital yang 

digulìnakan ulìntulìk ulìsaha pelìrtanian. 

H. Metode Penelitian 

1. Jelìnis Pe lìne lìlitian dan Pelndelkatan Pelne llitian 

Pe lìne lìlitian ini melìnggulìnakan jelìnis pe lìnelìlitian lapangan ataulì Fielìld 

Relìse lìarch. Me lìtode lì pe lìnelìlitian ini belìrsifat ilmiah delìngan tulìjulìan 

melìngulìngkap dan melìnde lìskripsikan felìnome lìna selìcara faktulìal selìsulìai delìngan 

data yang ada.
19

 Pada pelne lrapannya pe lnelliti melne llaah pelrsoalan 

ke lbelnaran data di lapangan kelmuldian melnginte lrpre lsikannyapada hasil 

pe lnellitian. Adapuln pe lndelkatan yang digulnakan yaitul hulkulm elmpiris ataul 

sosiologis kare lna le lbih melmfokulskan pada data-data pelne llitian yang di 

dapatkan selcara langsu lng di lapangan me llaluli hasil obselrvasi 

(pe lngamatan), wawancara, maulpuln kule lsione lr.
20

 

2. Lokasi Pe lne llitian 

Dalam hal ini pelne llitian dilakulkan di De lsa Sulkajaya Ke lcamatan 

Pontang Kabulpate ln Se lrang. 

 

                                                             
19

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Tori Dan Praktik, ed. by 

Suryani (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2023). h  80 
20

 Ikah Atikah, Metode Penelitian Hukum (Sukabumi: Haura Utama, 2020).       

H. 62 
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3. Sulmbe lr Data 

Sulmbe lr data melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam selbulah 

pe lnellitian, hal telrse lbult dikarelnakan pelne lntulan sulmbelr data dapat 

melmpe lngarulhi kulalitas ataul bobot hasil pe lnellitian. Olelh kare lna itul 

pe lmilihan sulmbe lr data haruls dilakulkan se lcara matang agar tuljulan 

pe lnellitian telrwuljuld delngan hasil yang baik. 

a. Data Primelìr 

Data primelìr ialah data lapangan yang dipe lìrolelìh se lìcara langsulìng 

dari hasil pelìne lìlitian dalam sulìatulì obje lìk yang akan ditelìliti ataulì 

sulìmbe lìr data pelìrtama yang dise lìbulìt relìsponde lìn, delìngan 

melìnggulìnakan me lìtodelì obse lìrvasi dan wawancara. 
21

Ulìntulìk 

melìndapatkan data primelìr, pe lìnulìlis melìlakulìkan stulìdi kasulìs di Delìsa 

Sulìkajaya Ke lìcamatan Pontang Kabulìpatelìn Se lìrang. 

b. Data Selìkulìnde lìr 

Data selìkulìnde lìr yaitulì data informasi yang dipe lìrole lìh dari stulìdi 

ke lìpulìstakaan yang me lìmbantulì ulìntulìk melìne lìliti sulìatulì masalah. 

De lìngan de lìmikian Sulìmbelìr data selìkulìnde lìr yang digulìnakan pe lìnulìlis 

melìncakulìp, bulìkulì, julìrnal, dan pelìnelìlitian telìrdahulìlulì yang re lìlavan.
22

 

 

 

                                                             
21 Muhammad Sidiq, Penentuan Metode Dan Penelitian Hukum (Banda Aceh: 

Lembaga Kajian Indonesia, 2022). h  4 
22

 Wira Sujarweni, Metodologi Penelitian; Lengkap, Praktis, Dan Mudah 

Dipahami (Yogyakarta: Pustakabaru Press, 2014). h 74 



22 

 

4. Telknik Pe lngulmpullan Data 

Telìknik pelìngulìmpulìlan data yang digulìnakan olelìh pelìne lìliti dalam 

pe lìnelìlitian ini yaitulì :  

a. Obse lìrvasi 

Obse lìrvasi adalah pelìngamatan dan pe lìncatatan yang siste lìmatis 

telìrhadap ge lìjala-ge lìjala yang dite lìliti. Me lìnulìru lìt Sulìdjana obse lìrvasi 

adalah su lìatulì ulìsaha dasar ulìntulìk melìngulìmpulìlkan data yang dilakulìkan 

se lìcara sistelìmatis, delìngan prose lìdulìr telìrstandar. Pelìnyulìsu lìn 

melìnggulìnakan obse lìrvasi langsulìng ke lì lokasi, di sana pe lìnyulìsu lìn 

melìngamati fakta-fakta yang dilapangan khulìsulìsnya yang be lìrhulìbulìngan 

de lìngan Siste lìm Bagi Hasil Pe lìnge lìlolaan Lahan Pe lìrtanian.
23

 

b. Wawancara (intelìrvielìw) 

Wawancara adalah telìknik pelìngulìmpulìlan data yang dilakulìkan de lìngan 

tanya jawab yang dilakulìkan dulìa orang ataulì le lìbih delìngan tulìjulìan 

be lìrtulìkar informasi. Jelìnis wawancara yang dilakulìkan adalah selìmi 

telìrstrulìktulìr yaitulì de lìngan me lìmbulìat se lìrangkaian pelìrtanyaan te lìrstrulìktulìr 

telìntang  Tinjaulìan Fiqih Mulìamalah Telìrhadap Sistelìm Bagi Hasil 

Pe lìnge lìlolaan Lahan Pe lìrtanian. Pe lìne lìliti dalam pelìnelìlitian ini akan 

melìnggulìnakan pe lìmilik lahan pelìrtanian, dan pe lìnggarap. 

 

 

                                                             
23

 Sudjana, Media Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6 
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c. Dokulìme lìntasi 

Dokulìme lìntasi ialah selìbulìah telìknik delìngan cara melìlihat dan melìlakulìkan 

analisis telìrhadap dokulìmelìn-dokulìme lìn yang ada.
24

 Dokulìmelìntasi dapat 

melìmbantulì pe lìnelìliti gulìna melìmpe lìrolelìh data yang le lìngkap dan akulìrat 

telìntang sulìbje lìk yang dite lìliti. Dokulìmelìn yang dikulìmpulìlkan dapat 

be lìrulìpa arsip, catatan, laporan ,sulìrat, bulìkulì, ataulì me lìdia lainnya yang 

re lìlavan delìngan topik pe lìnelìlitian. 

5. Telknik Analisis Data 

Analisis data ialah sulìatulì prose lìs ke lgiatan telrpelnting dari se ltiap 

ke lgiatan u lìntulìk me lìncari sulìatulì data de lìngan cara yang siste lìmatis yang 

bisa dipelìrolelìh dari sulìatulì hasil wawancara, catatan lapangan, maulpuln 

dari sulìmbe lìr lainnya agar mulìdah di pahami dan dimelnge lrti kelmuldian 

akan diolah dan diselle lksi atas dasar relabilitas dan validitas datanya.
25

 

Telknik analisis data ini telrdiri dari tiga tahapan yaitul re ldulksi data, 

pe lnyajian data dan pelnarikan kelsimpullan. 

1. Re ldulksi Data 

Re ldulksi data adalah sulatul prose ls analisis yang dilakulkan delngan 

melngklasifikasikan, melmulsatkan, dan melrulncingkan se lbu lah data. 

Pada pelne lrapannya pe lnullis melngambil data-data yang dirasa 

                                                             
24

 Agus Triyono,Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: 

Bintang Pustaka Madani, 2021).h 86 
25

 Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h.14 
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pe lnting, be lrgulna, layak se lrta melnyingkirkan data yang tidak 

se lsulai ataul tidak pelnting.
26

 

2. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data ini dilakulkan agar dapat melmpelrmuldah dalam 

melne lntulkan tahapan sellanjultnya pada se lbulah pelne llitian. 

Pe llaksanaanya pelnullis melnyajikan data pe lnellitian melnjadi narasi, 

gambar dan tabell. 

3. Pe lnarikan Ke lsimpullan 

Ke ltika informasi data pelnellitian tellah dipaparkan ataul disajikan 

se llanjultnya yaitul pe lne lliti mellakulkan pe lnarikan kelsimpullan. 

Ke lsimpullan telrse lbult melrulpakan jawaban dari apa yang ditelliti. 

Ole lh karelnanya dapat dikatakan bahwa kelsimpullan adalah telmulan 

barul yang be llulm ada selbe llulmnya.
27

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Siste lìmatika dalam pelìnulìlisan skripsi ini dipelìrlulìkan kelìrangka yang 

siste lìmatis gu lìna melìmulìdahkan dalam pe lìnyulìsulìnan dan pelìnge lìmbangan 

telìrhadap isi skripsi ini, yang te lìrdiri dari 5 (lima) bab yang satulì dan 

lainnya saling be lìrkaitan, yaitulì: 

 

 
                                                             

26 A. Michael Huberman and Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif 

(Jakarta:UI Press, 2014).h.16 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2018).h.253 
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BAB I  : PE lìNDAHUlìLUlìAN 

Dalam bab satulì akan melìngulìraikan latar 

be lìlakang,pelìrulìmulìsan msalah, fokulìs pe lìnelìlitian, tulìjulìan 

pe lìnelìlitian, manfaat pelìne lìlitian, pelìne lìlitian telìrdahu lìlulì yang 

re lìlavan, kelìrangka pe lìmikiran, melìtodelì pe lìne lìlitian, dan 

siste lìmatika pelìmbahasan. 

BAB II : LANDASAN TE lìORI  

Bab ke lìdulìa melìnjelìlaskan melìnge lìnai akad bagi hasil 

pe lìnge lìlolaan lahan pelìrtanian (mulìkhabarah) yang me lìlipulìti 

pe lnge lrtian bagi hasil, Landasasan Hulkulm Bagi Hasil 

dalam Al-Qulr‟an dan Hadis, pe lìnge lìrtian akad, syarat dan 

rulìkulìn akad, belìrakhirnya akad, pelìnge lìrtian dan sulìmbelìr 

hulìkulìm mulìkhabarah, syarat dan rulìkulìn mulìkhabarah, 

pe lìnge lìrtian mulìamalah, rulìang lingkulìp mulìamalah, sulìmbelìr 

hulìkulìm mulìamalah,dan prinsip hulkulm fiqih mulìamalah. 

BAB III : GAMBARAN UlMUlM LOKASI PE lNE lLITIAN 

Pada bab ini pelnullis akan melmbahas melnge lnai Gambaran 

Ulmulm De lsa  Sulkajaya Ke lcamatan Pontang yang me llipulti 

se ljarah Delsa Sulkajaya, Kondisi Ge lografis, Kondisi 

De lmografis,Statuls Pe lrtanahan, Kondisi Sosial, Kondisi 

Ke lagamaan, Kondisi pe lndidikan, Kondisi E lkonomi dan 

Strulktulr Organisasi. 
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BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN TENTANG 

TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP SISTEM 

BAGI HASIL PENGELOLAAN LAHAN PERTANIAN 

 Me lmbahas telntang siste lm bagi hasil pe lnge llolaan lahan 

pe lrtanian dan Tinjaulan Fiqih Mulamalah Telrhadap Sistelm 

Bagi Hasil Pe lnge llolaan Lahan Pe lrtanian. 

BAB V  : KE lìSIMPUlìLAN DAN SARAN 

Bab ini be lìrisikan kelìsimpulìlan dan saran, dimana selìtelìlah 

dilakulìkan pe lìnelìlitian, maka  ditarik kelìsimpulìlan se lìbagai 

jawaban ringkas telìrhadap pelìrulìmulìsan masalah yang akan 

dibahas dan dan saran dibulìat belìrdasarkan hasil telìmulìan 

pe lìnelìlitian 


